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Analisis Deskriptif

Graduasi dari Kemiskinan
Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2025

Pada tahun 2025, indikator Persentase Keluarga Miskin yang Tergraduasi
dari Kemiskinan ditargetkan sebesar 2,33%, dengan realisasi mencapai 2,11%.
Dengan demikian, tingkat capaian kinerja mencapai 90,69% dan termasuk
dalam kategori Baik.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar target yang
ditetapkan telah berhasil direalisasikan pada tahun pertama penerapan
indikator ini. Hasil tersebut mencerminkan adanya kemajuan dalam upaya
pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga miskin sehingga
mampu keluar dari status kemiskinan secara berkelanjutan.

Namun demikian, masih terdapat selisih sebesar 0,22 poin persentase
antara target dan realisasi, yang menunjukkan masih adanya ruang untuk
peningkatan efektivitas program pada periode berikutnya.

Pencapaian indikator ini didukung oleh pelaksanaan berbagai program
perlindungan dan pemberdayaan sosial, antara lain pemberian bantuan
sembako, bantuan ekonomi produktif, fasilitasi verifikasi dan validasi data
terpadu kemiskinan, pemberian insentif bagi TKSK, serta dukungan kepada
lembaga kesejahteraan sosial. Keberhasilan graduasi keluarga miskin juga
sangat dipengaruhi oleh kualitas basis data, ketepatan sasaran program,
dan sinergi lintas sektor dalam penanganan kemiskinan.

Apabila dibandingkan dengan standar nasional sebesar
5,93%, realisasi Provinsi Kepulauan Riau sebesar 2,11% baru
mencapai 35,58% dari standar tersebut. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun kinerja daerah terhadap
target tahunan tergolong baik, masih diperlukan penguatan
intervensi dan percepatan program pemberdayaan
ekonomi masyarakat untuk mendekatkan capaian daerah
terhadap target nasional graduasi keluarga miskin.



Secara keseluruhan, capaian indikator Persentase Keluarga
Miskin yang Tergraduasi dari Kemiskinan tahun 2025
menunjukkan bahwa kinerja program telah berjalan
dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap
upaya penanggulangan kemiskinan di Provinsi Kepulauan
Riau.

Ke depan, diperlukan penguatan sinergi antar pemangku kepentingan,
perluasan akses ekonomi produktif, serta peningkatan kualitas
pendampingan kepada keluarga miskin agar capaian indikator dapat
terus meningkat dan semakin mendekati standar nasional yang
ditetapkan.

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil pengukuran tahun 2025, indikator Persentase Keluarga
Miskin yang Tergraduasi dari Kemiskinan mencapai 2,11% dari target 2,33%,
dengan tingkat capaian 90,69% (kategori Baik). Capaian ini menunjukkan
bahwa program penanganan kemiskinan telah berjalan efektif dalom
mendorong peningkatan kesejahteraan keluarga miskin.

Meskipun demikian, capaian tersebut masih berada di bawah target dan
standar nasional sebesar 5,93%. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
program pemberdayaan ekonomi, peningkatan kualitas data, serta sinergi
lintas sektor untuk meningkatkan jumlah keluarga miskin yang berhasil
tergraduasi secara berkelanjutan. #MMA
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